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ABSTRAK 
 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaiman cara guru 
menggunakan media gambar, bagaimana motivasi belajar anak, dan apakah ada 
peranan media gambar terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati 
Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Sehubungan dengan 
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara guru 
menggunakan media gambar, motivasi belajar anak, dan peranan media gambar 
terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga Kecamatan 
Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kualitatif untuk menggambarkan 
keadaan sesungguhnya, kemudian disimpulkan. Adapun subjek penelitian adalah 
seluruh anak kelompok B TK Melati Buranga yang berjumlah 20 anak, terdiri dari 
12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan 
dengan teknik persentase. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada 
peranan media gambar terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati 
Buranga, terbukti dari 20 anak yang menjadi subyek penelitian pada aspek 
antusias mengikuti materi pembelajaran, aktif dalam mengerjakan tugas, dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu, terdapat  12 anak (60%) kategori Tinggi, 6 
anak (30%) kategori Sedang, dan 2 anak (10%) kategori Rendah. 
 
Kata Kunci: Media Gambar, Motivasi Belajar. 
 
PENDAHULUAN 
Upaya peningkatan pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dan 
efisien perlu mendapat perhatian terutama penggunaan media dan alat peraga 
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar anak. Kegiatan pembelajaran di TK dilakukan dengan menggunakan 
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berbagai macam metode maupun strategi yang dikembangkan oleh guru. Metode 
dan strategi tersebut diharapkan dapat mengembangkan sikap senang, teladan, dan 
mau melaksanakan kegiatan belajar. 
Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran merupakan salah 
satu solusi yang di anggap tepat, karena dalam penyajian materi pembelajaran 
anak-anak belum terbiasa menerima materi secara teoritis, tetapi dengan melihat 
bentuk dan gambar anak-anak akan lebih tertarik untuk memperhatikan pelajaran. 
Media dibuat dengan rancangan yang sistematis melalui berbagai langkah 
pengembangan dan melibatkan berbagai tenaga terampil dan ahli, serta 
menggunakan berbagai jenis peralatan. Diharapkan program yang dihasilkan 
dapat menjadi program media yang efektif. 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru atau peneliti dalam proses belajar-
mengajar, khususnya di Kelompok B TK Melati Buranga adalah kurangnya 
motivasi belajar anak. Umumnya, anak menampakkan sikap kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran, kurang aktif dalam mengerjakan tugas, dan 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan 
dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan motivasi belajar 
bagi anak dan memperbaiki kualitas belajarnya. Guru juga diharapkan dapat 
mengetahui dan bisa menerapkan kondisi mengajar yang efektif serta 
menimbulkan motivasi belajar anak, sehingga anak tidak menganggap pelajaran 
yang diberikan itu merupakan suatu yang membosankan. 
 
Rianto (1992:22) menyatakan “Media gambar adalah media 
yang dapat dinikmati oleh indera mata dan mampu menimbulkan 
rangsangan untuk berefleksi, misalnya gambar/lukisan, foto, slide, 
poster, dan sebagainya. Gambar/lukisan merupakan contoh media 
visual yang dapat di gunakan untuk menimbulkan rangsangan 
untuk berefleksi”. 
 
Sementara, Zukhaira (2010:21) menyatakan “Media gambar adalah 
alat bantu yang sering digunakan untuk menyampaikan pesan yang 
dituangkan dalam bentuk simbol-simbol, komunikasi visual, biasanya 
memuat gambar anak, tempat, dan binatang”. Sedangkan Purwanto (1998:60), 
  
menyatakan “Media gambar adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam 
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan anak didik 
dalm proses pendidikan dan pengajaran di sekolah”. 
Samidjo (2003:45), memberikan batasan “Motivasi belajar yaitu berbagai 
usaha yang dilakukan oleh anak dalam proses perkembangannya yang meliputi 
maksud, tekat, hasrat, kemauan, kehendak, cita-cita, dan sebagainya untuk 
mencapai tujuan”. Sedangkan, menurut Afifudin (2002:13) “Motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri anak yang mampu 
menimbulkan kesemangatan/kegairahan belajar”. Jadi, dapat dipahami bahwa 
motivasi belajar adalah keinginan, dorongan, kemauan, atau cita-cita yang 
menggerakkan atau mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
baik dalam mencapai hasil belajar yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk 
memperoleh gambaran tentang motivasi belajar anak melalui  media gambar yang 
dilakukan oleh guru. Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana berdasarkan 
variabel penelitian, maka peranan variabel X dan Y, sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan : X =  Media Gambar 
Y =  Motivasi Belajar 
=  Peranan 
 
Uraian dari rancangan penelitian tersebut, yaitu variabel Y (motivasi 
belajar) sangat dipengaruhi oleh variabel X (media gambar) sehingga variabel ini 
disebut variabel terikat. Sedangkan variabel X (media gambar) tidak dipengaruhi 
oleh variabel Y (motivasi belajar anak), disebut variabel bebas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Data diolah dangan 
menggunakan teknik persentase, kemudian hasil olahan tersebut dianalisis secara 
Y X 
  
deskriptif. Sedangkan, rumus yang digunakan untuk menganalisis data yang 
dikumpul secara persentase menurut Anas Sudjono (1997:40), yaitu: 
P = 
 
 
 X 100 % 
Keterangan : P = Persentase 
 f  = Frekuensi hasil pengamatan motivasi belajar anak  
 N = Jumlah anak 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
1. Data Sebelum Penelitian 
Adapun rekapitulasi hasil pengamatan sebelum peelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 1 Rekapitulasi Minggu Pertama Sebelum Penelitian 
Kategori 
Aspek yang Diamati 
Rata-rata    
% 
Antusias 
Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Aktif 
Mengerjakan 
Tugas 
Mengumpulkan 
Tugas Tepat 
Waktu 
F % F % F % 
Tinggi 2 10 2 10 1 5 10 
Sedang 2 10 3 15 4 10 15 
Rendah 16 80 15 75 15 85 75 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat dari hasil rekapitulasi peran media 
gambar terhadap motivasi belajar anak sesuai aspek yang diamati sebelum 
penelitian yaitu, terdapat 2 anak (10%) dalam kategori Tinggi, 3 anak (15%) 
dalam kategori Sedang, dan ada 15 anak (75%) dalam kategori Rendah. 
 
2. Hasil Pengamatan Minggu Pertama 
Hasil pengamatan pada minggu pertama, peneliti mengadakan observasi 
terhadap pengembangan motivasi belajar anak melalui media gambar dan mulai 
mengamati proses belajar anak. Kegiatan ini dilakukan oleh guru Kelompok B TK 
Melati Buranga yang dibantu juga oleh peneliti. Adapun rekapitulasi hasil 
pengamatan yang dilakukan pada minggu pertama, dapat dilihat sebagai berikut: 
  
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Anak Minggu I 
Kategori 
Aspek yang Diamati 
Rata-rata    
% 
Antusias 
Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Aktif 
Mengerjakan 
Tugas 
Mengumpulkan 
Tugas Tepat 
Waktu 
F % F % F % 
Tinggi 3 15 4 20 2 10 15 
Sedang 5 20 4 15 5 25 25 
Rendah 12 65 12 65 13 65 60 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil rekapitulasi pengamatan 
motivasi belajar anak pada semua aspek yang diamati, diketahui dari 20 anak 
yang menjadi subyek penelitian, terdapat 3 anak (15%) dalam kategori Tinggi, 5 
anak (25%) dalam kategori Sedang, dan 12 anak (60%) dalam kategori Rendah. 
 
3. Hasil Pengamatan Minggu Kedua 
Untuk minggu kedua, peneliti melihat ada beberapa anak yang mulai 
menunjukkan adanya peningkatan dalam motivasi belajar setelah diberikan 
kegiatan menggambar. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada 
minggu kedua, dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Anak Minggu II 
Kategori 
Aspek Yang Diamati 
Rata-rata 
% 
Antusias 
Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Aktif 
Mengerjakan 
Tugas 
Mengumpulkan 
Tugas Tepat 
Waktu 
F %  F % F % 
Tinggi 6 20 5 15 4 20 25 
Sedang 4 30 6 25 5 25 25 
Rendah 10 50 9 60 11 55 50 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat dari hasil rekapitulasi pengamatan 
motivasi belajar anak pada semua aspek yang diamati diketahui dari 20 anak yang 
menjadi subyek penelitian, terdapat 5 anak (25%) dalam kategori Tinggi, 5 anak 
(25%) dalam kategori Sedang, dan 10 anak (50%) dalam kategori Rendah. 
  
4. Hasil Pengamatan Minggu Ketiga 
Hasil pengamatan pada minggu ketiga di Kelompok B TK Melati Buranga, 
anak telah menunjukkan peningkatan terhadap motivasi belajarnya. Adapun hasil 
pengamatan yang dilakukan pada minggu ketiga, dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Anak Minggu III 
Kategori 
Aspek yang Diamati 
Rata-rata 
% 
Antusias 
Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Aktif 
Mengerjakan 
Tugas 
Mengumpulkan 
Tugas Tepat 
Waktu 
F % F % F % 
Tinggi 8 35 9 40 7 30 40 
Sedang 8 35 7 35 8 40 40 
Rendah 4 30 4 25 5 30 20 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa dari hasil rekapitulasi 
pengamatan motivasi belajar anak pada semua aspek yang diamati, diketahui 
bahwa dari 20 anak yang menjadi subyek penelitian, terdapat 8 anak (40%) dalam 
kategori Tinggi, 8 anak (40%) dalam kategori Sedang, dan 4 anak (20%) dalam 
kategori Rendah. 
 
5. Hasil Pengamatan Minggu Keempat 
Hasil pengamatan pada minggu keempat menunjukkan hasil yang sangat 
baik dalam peningkatkan motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati 
Buranga. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan pada minggu keempat, dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Anak Minggu IV 
Kategori 
Aspek Yang Diamati 
Rata-rata 
% 
Antusias 
Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Aktif 
Mengerjakan 
Tugas 
Mengumpulkan 
Tugas Tepat 
Waktu 
F % F % F % 
Tinggi 12 60 13 65 11 55 60 
Sedang 6 30 5 25 7 35 30 
Rendah 2 10 2 10 2 10 10 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
  
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa dari hasil rekapitulasi 
pengamatan motivasi belajar anak pada semua aspek yang diamati diketahui 
bahwa dari 20 anak yang menjadi subyek penelitian, terdapat 12 anak (60%) 
dalam kategori Tinggi, 6 anak (30%) dalam kategori Sedang, dan 2 anak (10%) 
dalam kategori Rendah. 
 
PEMBAHASAN 
Di Kelompok B TK Melati Buranga sudah terdapat anak yang masuk 
dalam kategori Tinggi dalam hal motivasi belajar, dan  setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran serta pengarahan yang baik dari guru dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari, terjadi peningkatan dan hanya terdapat 10% anak yang belum ada 
peningkatan dalam hal motivasi belajar. Diperoleh hasil bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sangat membantu dalam 
peningkatan motivasi belajar di Kelompok B TK Melati Buranga Kecamatan 
Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. 
 
1. Penerapan Media Gambar 
Berhubungan dengan proses pembelajaran salah satu tugas utama guru 
adalah memotivasi dan membangkitkan kreativitas belajar bagi anaknya. Salah 
satu cara yang dapat membangkitkan kreativitas belajar anak adalah dengan 
menggunakan cara belajar yang efekif. Zukhaira (2010:22), menyatakan 
“Media gambar adalah alat bantu yang sering digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang dituangkan dalam bentuk simbol-simbol, 
komunikasi visual, biasanya memuat gambar orang, tempat, dan binatang”. 
Kemudian Purwanto (1998:60), menyatakan “Media gambar adalah alat, metode 
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan anak didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. 
Kegiatan dengan menggunakan media gambar merupakan kegiatan yang 
sangat menyenangkan yang dilakukan oleh setiap anak dengan lebih 
mengutamakan kebebasan anak, agar anak tidak merasa tertekan atau terbebani 
dengan tugas yang diberikan. Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang 
  
tumbuhnya motivasi belajar pada anak dengan memberikan kesempatan anak 
untuk berkreasi sesuai dengan imajinasinya. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, 
menunjukkan bahwa peranan media gambar memiliki pengaruh terhadap motivasi 
belajar anak, khususnya di Kelompok B TK Melati Buranga Kecamatan 
Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini dapat dilihat dari aspek antusias 
mengikuti materi pembelajaran, yaitu terdapat 13 anak (65%) yang masuk dalam 
kategori Tinggi, 5 anak (25%) dalam kategori Sedang, dan terdapat 2 anak (10%) 
dalam kategori Rendah. Sedangkan pada aspek aktif mengerjakan tugas, terdapat 
12 anak (60%) yang masuk dalam kategori Tinggi, 6 anak (30%) dalam kategori 
Sedang, dan 2 anak (10%) dalam kategori Rendah. Sementara pada aspek dalam 
mengumpulkan tugas tepat waktu, terdapat 12 anak (60%) yang masuk dalam 
kategori Tinggi, 6 anak (30%) dalam kategori Sedang, dan 2 anak (10%) dalam 
kategori Rendah. 
 
2. Motivasi Belajar 
Saat observasi awal, peneliti menemukan masih ada yang kurang tertarik, 
kurang perhatian, dan kurang aktif dalam belajar. Hal ini disebabkan karena 
kegiatan yang diberikan oleh guru kurang bervariasi, seperti guru kelas 
mendominasi tugas yang diberikan kepada anak, misalnya ketika guru 
memberikan arahan kepada anak agar mengerjakan tugas yang diberikan tanpa 
memberikan contoh kepada anak. misalnya, anak diharuskan mengerjakan tugas 
tanpa dijelaskan terlebih dahulu. Hal inilah yang membuat motivasi belajar 
berkurang. 
Samidjo (2003:45), memberikan batasan “Motivasi belajar yaitu berbagai 
usaha yang dilakukan oleh anak dalam proses perkembangannya yang meliputi 
maksud, tekat, hasrat, kemauan, kehendak, cita-cita, dan sebagainya untuk 
mencapai tujuan”. Sedangkan, menurut Afifudin (2002:13) “Motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri anak yang mampu 
menimbulkan kesemangatan/kegairahan belajar”. Jadi, dapat dipahami bahwa 
motivasi belajar adalah keinginan, dorongan, kemauan, atau cita-cita yang 
  
menggerakkan atau mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
baik dalam mencapai hasil belajar yang baik. 
 
a. Motivasi Belajar dalam Aspek Antusias Anak Mengikuti Materi 
Pembelajaran 
Motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga berbeda-beda, 
terutama dalam aspek antusias mengikuti materi pembelajaran. Tidak semua anak 
memiliki rasa tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, namun dengan 
menggunakan media gambar, mampu meningkatkan motivasi belajar pada anak 
yaitu dilihat pada hasil pengamatan setiap indikator semua anak yang ada di 
Kelompok B TK Melati Buranga. 
Motivasi anak di Kelompok B TK Melati Buranga dapat diketahui Tinggi, 
Sedang, dan Rendah, dengan cara mengamati hasil kegiatan anak dalam antusias 
mengikuti materi pembelajaran, yaitu dengan melihat indikator-indikator yang 
telah ditentukan. Anak dengan indikator motivasi belajar Tinggi pada aspek 
antusias mengikuti materi pembelajaran, dapat diketahui dengan melihat perilaku 
anak, seperti: datang tepat waktu untuk mengikuti pembelajaran, memperhatikan 
guru ketika sedang menerangkan, dan tidak berbicara dengan temannya ketika 
guru menjelaskan. Kemudian, anak yang datang tepat waktu untuk mengikuti 
pembelajaran, lalu memperhatikan guru ketika sedang menerangkan, tetapi ketika 
guru menjelaskan di dalam kelas anak tersebut masih berbicara atau bermain 
dengan temannya, maka anak tesebut masuk dalam kategori Sedang. Sementara 
anak yang datang tepat waktu untuk mengikuti pembelajaran, tetapi tidak 
memperhatikan guru ketika sedang menerangkan, serta anak masih berbicara 
dengan temannya ketika guru menjelaskan, maka anak tersebut masuk dalam 
kategori Rendah. 
 
b. Motivasi Belajar dalam Aspek Keaktifan Mengerjakan Tugas 
Pada aspek aktif mengerjakan tugas, tidak semua anak memperhatikan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun, dengan menggunakan media 
gambar telah mampu meningkatkan motivasi belajar anak yaitu dilihat pada hasil 
  
pengamatan setiap indikator pada anak yang ada di Kelompok B TK Melati 
Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. 
Motivasi anak di Kelompok B TK Melati Buranga dapat diketahui Tinggi, 
Sedang, dan Rendah, dengan cara mengamati hasil kegiatan anak dalam keaktifan 
mengerjakan tugas, yaitu dengan melihat indikator-indikator yang telah 
ditentukan. Anak dengan indikator motivasi belajar Tinggi pada aspek aktif 
mengerjakan tugas, dapat diketahui dengan munculnya perilaku anak, seperti: 
anak mengerjakan tugas dengan serius, bertanya kepada guru ketika mengalami 
hambatan, dan menjawab pertanyaan guru. Kemudian, anak yang mengerjakan 
tugas dengan serius, selalu bertanya kepada guru ketika mengalami hambatan, 
namun ketika ditanya, anak tersebut belum mampu menjawab pertanyaan guru, 
maka anak masuk dalam kategori Sedang. Sementara, anak yang mengerjakan 
tugas dengan serius, tetapi ketika mengalami hambatan dalam mengerjakan tugas 
anak masih malu bertanya kepada guru, dan ketika ditanya anak belum mampu 
menjawab pertanyaan guru, maka anak tersebut masuk dalam kategori Rendah. 
 
c. Motivasi Belajar dalam Aspek Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu 
Pada aspek mengumpulkan tugas tepat waktu. Tidak semua anak aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, namun dengan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar mampu menumbuhkan motivasi belajar anak 
yaitu dilihat pada hasil pengamatan setiap indikator pada anak yang ada di 
kelompok B TK Melati Buranga. 
Motivasi anak di Kelompok B TK Melati Buranga dapat diketahui Tinggi, 
Sedang, dan Rendah, dengan cara mengamati hasil kegiatan anak dalam 
mengumpulkan tugas tepat waktu, yaitu dengan melihat indikator-indikator yang 
telah ditentukan. Anak dengan indikator motivasi belajar tinggi pada aspek 
mengumpulkan tugas tepat waktu, dapat diketahui dengan munculnya perilaku 
anak, seperti: tugas yang diberikan oleh guru dikumpul tepat waktu, tugas yang 
dikumpulkan adalah hasil karya sendiri, dan tugas dibuat serapi dan semenarik 
mungkin. Kemudian, anak yang mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tugas yang 
dikumpul adalah hasil karya sendiri, namun tugas yang dibuat masih kurang rapi, 
  
maka anak tersebut masuk dalam kategori Sedang. Sementara, anak yang sudah 
mengumpulkan tugas tepat waktu, tetapi tugas yang dikumpulkan bukan hasil 
karya sendiri, serta tugasnya kurang rapi dan menarik, maka anak tersebut masuk 
dalam kategori Rendah. 
 
3. Peranan Media Gambar Terhadap Motivasi Belajar Anak 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada peranan media gambar terhadap 
motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga, hal ini dapat dilihat 
bahwa masing-masing anak memiliki motivasi yang berbeda-beda. Berdasarkan 
subyek penelitian yang berjumlah 20 anak dengan ketiga aspek yang telah 
diamati, diperoleh hasil bahwa hanya sebagian anak didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil pengamatan motivasi belajar anak 
pada minggu keempat, yaitu pada aspek antusias mengikuti materi pembelajaran, 
terdapat 12 anak (60%) dalam kategori Tinggi, 6 anak (30%) dalam kategori 
Sedang, dan 2 anak (10%) dalam kategori Rendah. Aspek aktif mengerjakan 
tugas, terdapat 13 anak (65%) dalam kategori Tinggi, 5 anak (25%) dalam 
kategori Sedang, dan 2 anak (10%) dalam kategori Rendah. Aspek 
mengumpulkan tugas tepat waktu, terdapat 11 anak (55%) dalam kategori Tinggi, 
7 anak (35%) dalam kategori Sedang, dan 2 anak (10%) dalam kategori Rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peranan media 
gambar terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga 
Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong, maka dapat disimpulkan, 
sebagai berikut: 
1. Penerapan media gambar yang dilakukan oleh peneliti, sangat membantu 
dalam memotivasi belajar anak. Hal ini dapat dilihat dari antusias anak 
dalam mengikuti materi pembelajaran. Dengan menggunakan media 
gambar, anak diberi kesempatan untuk menuangkan semua ide kreatif 
yang mereka inginkan ke dalam kegiatan pembelajarannya. 
  
2. Motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga, mengalami 
perubahan yang signifikan dalam kegiatan pembelajarannya. Ini dapat 
dilihat dari ketiga aspek yang diamati, yaitu: antusias mengikuti materi 
pembelajaran, aktif dalam mengerjakan tugas, dan mengumpulkan tugas 
tepat waktu. Ketiga aspek penilaian yang dilakukan peneliti, telah mampu 
meningkatkan motivasi belajar pada anak. 
3. Penelitian pada pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa ada 
peranan media gambar terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK 
Melati Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini 
dapat dilihat pada rekapitulasi hasil penilaian motivasi belajar anak 
minggu pertama tabel  4.8  masih sangat rendah, terdapat 2 anak (10%) 
dalam kategori Tinggi, 4 anak (20%) dalam kategori Sedang, dan 14 anak 
(70%) dalam kategori Rendah, pada semua aspek yang diamati. 
Sedangkan perkembangan motivasi belajar pada hasil rekapitulasi pada 
minggu terakhir tabel 4.28 telah mengalami peningkatan yang signifikan 
yaitu terdapat 12 anak (60%) dalam kategori Tinggi, 6 anak (30%) dalam 
kategori Sedang, dan 2 anak (10%) dalam kategori Rendah. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang peranan 
media gambar terhadap motivasi belajar anak di Kelompok B TK Melati Buranga 
Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Anak didik: Motivasi belajar bisa berkembang melalui berbagai kegiatan 
yang menarik lainnya, termasuk kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. 
2. Guru: Agar selalu mempertimbangkan metode belajar dan kegiatan belajar 
yang bervariasi serta menyenangkan, yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar pada anak didik. 
3. Kepala TK: Diharapkan terus memberi masukan dan dorongan kepada 
guru, terutama dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan 
peningkatan mutu pendidikan, khususnya di TK Melati Buranga untuk 
  
terus meningkatkan motivasi belajar pada anak didik dengan 
menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran. 
4. Peneliti Lain: Sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam merancang 
penelitian yang sama atau berbeda. 
5. Peneliti: Dapat menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 
tentang pentingnya kegiatan yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya melalui kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar terhadap motivasi belajar anak. 
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